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ABSTRAK

Sampah organik yang baik untuk dikompos adalah sampah organik yemg mideh leruraj,
yang rerdirl atas sampah buah, sampah halaman, sampalt sayuran, dan sampah
makanan, Uniuk mefihar kualitas kompos kompanen sampah organik ini, dilakuken
penelitian mengenai pemisahan sampah  organik  sefents, sebagal masukan  bag!
masyarakal dalam pembuatan dan pengembangan pengomposan skala rumeh fangga,
Fenelivian ini bertyjuan untuk mengetafng pengaruh pemisahan sampah erganik sejenis
terhadap kualitas kompos dalam komposter rumah temgga yang difakukan secara semi
aerab. Dalam penelitian ini difakukan analisis bahan dasar kompos, analisis kentatangan
kompos lima hari sekali, dan analisis kualitas kampos yang dibandingkan dengan SNI
19-7030-2004 terhadap parameter temperatur, pH, kelembaban, dan rasio C/N. Hasil
analisis akir kualitas kompos sampah organik sefenis antara lain temperaiur (27-28 °C),
PH (3,3-8), kelembaban 7-49%), rasio C/N (10,37-22.61), dan vwakiu kematangan kompos
(43-63 hari. Kompos sampah arganik sefenis mememuhi standar kualitas Komipos untuk
parameler temperatur, dan kelembaban, sedanghan untuk parameter pH dan rasio C/N
tidak semua kompos sanpah organik sefents yang memen whimya,

Kata kuneci:  pengomposan, sampah organik sejenis, komposter rumah tangga, kualitas
kompos,



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

D Indonesia, saat ini sampah merupakan salah satu masalab lingkungan vang
cukup serius. Sampah umumnya di buang ke Tempat Pembuoangan Akhir (TPA) di
berbagai wilayah Indonesia, serta belum adanya peranan masvarakal dalam

melakukan pengelolaan sampah dari sumbernya,

[ Indonesia. minimal 753% dari jumlah sampah vang dibasilkan terdini dari
sampah organik, dan sisanva merupakan sampab anorpanik (Sudradjat. 2006,
Daari penelitian Eirani (2005), diketabui balwa sampah organik di Ko Padang
mencapai 4% dan 6 % lainnya berupa sampah ancrganik, Apar dapat menekan
jumlah sampah yang di buang di TPA. maka perlu dilakukan pengolaban alternatif

paida sampah. terutama untuk sampah organik,

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untok dapat menckan timbulan sampah
organik di wilayah permukiman adalah dengan pengomposan. Komponen sampah
organik yang dapat dikomposkan antara lain sampah makanan. savuran, bugh-
buahan, sampah halaman, dan lain-lain. Berdasarkan penelitian Favzi (20033,
sampah yang berpotensi untuk pengomposan yvailu sampah makanan dan sampah

halamas,

Berbagai metode pengomposan telah dikembangkan dalam skala rumah tangga.
Salah satunya adalah pengomposan dengan komposter rumab tanges yang
dikembangkan olch Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman. Departemen

Pekerjaan Umum di Bandung,

Dart penehiian Aldiba (2007}, diketahui babwa pengomposan sampah organik
vang mudab terurai dengan perlakuan fisik pemotongan dan  pengadukan
memenuhi - standar kualitas kompos menurul SNI 19-7030-2004  terhadap
purameter lemperatur, pH, kelembaban, dan rasio O/N dan mempercepat wakiu

kematangan. Komponen sampah ini adalah sampah buah. sampah halaman,



sampah sayur. dan sampah sisa makanan, Untuk menpetahui kualitas kompos
masing-masing komponen sampah organik yang mudah terurai ini. dilakukan
penelitian pengaruh pemisahan sampah organik sejenis terhadap kualites kompos
dalam komposter romah wngga, Penelitian ini bisa dijadikan dasar pengembangan
kompas dari sampah organik sejenis vang nantinya akan dimanfaakan untuk
lanaman sejenis lertentu seperti buah-buahan, tanaman halaman, savuran dan

[HTAMAnN pangain.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah;

#  Mempelajari pengaruh pemisahan sampah arganik sejenis terhadap kualitas

kompos dalam komposter rumah tangga;

+  Membandingkan kualitas kompos sampah organik sejenis denpan standar

kualitas kompos sampah organik menurut SN1 19-7030-2004:

#  Membandingkan kualitas kompos sampah organik sejenis dengan kompos

sampah organik dicampur.
13 Manfant Penelitian

Adapun manfast penelition Tugas Akhir ini adalah sebagai masukan bagi
masyarakal  mavpun  pemerinah dalam pembuatan dan penpembanzan
pengompaosan skala rumah tangea.

1.4 Batasan Masalah

Adlapun batasan masalah dalam Tugas Akhir ini meliputi:

I, Kompos berasal dari sampah organik yang scienis yang telah dilakukan
pemotongan dengan ukuran 2.5-7.5 cm dan dilakukan dalam kemposter rumah

tangga;

|-

- sampah organik sejenis merepakan sampah basah vang terdic dari sampah
buah. sampah halaman (daun-daun gugor). sampah savur, dan sampih
makanan. Sampah-sampah ini merupakan komponen dari sampah organik
vang  mudah  terurai (dalam  pembahasan  selanjuinya  disebul  sampah

dicampur).

1-2



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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4.1 Umum

Penelitian pengaruh pemisaban sampah organtk sejents terhadap kualitas kempos
dalam komposter rumah tangega dilakukan dalam keadaan semi asrab. Setelah
melakukan penelitian berdasarkan metodolog pada bab 111 selanjutnya adalah
melakukan analisis penclitian. Analisis yang  dilakukan merupakan  analisis
terhadap  penelivan pendabulvan,  analisis bahan  dasar kompos.  analisis
kematangan kompos, dan analisis koalitas kompos dan membandingkan kualitas
kompos yang dihasilkan dengan standar kualitas kompes sampah  organik
berdasarkan SN1 19-7030-2004.

4.2 Analisis Bahan Dasar Kompos

Setelabh melakukan penpgukuran tethadap bahan dasar kompos vaite sampah
organtk sejenis (sampah buah-buahan, sampab halaman, sampah sayuran, dan
sampah makanan), diperoleh data bahan dasar kompos vang dapat dilihat pada
Tabel 4.1, Data tersebut kemudian dibandingkan dengan sampab dicampur

{Aldiba. 2007y

Tabel 4.1 Data Bahan Dasar Kompaos

No. |  Variasi Penelitian T“"E!.’E;“‘“" o K*‘i‘fl’ﬁm e
|| Komposter | 28| 3.0 TEIE | 4824
2| Komposter 2 381 30| TO,06 34.08
3 | Komposter 3 280 75| Bb.36 | 11.6]
4 | Bomposter 4 28| 6.0 68,04 |4, 40
5 | Komposter 5 20| 53] 63.533 | 25.69

Keterangan: Nempostor | = Samepalt Suefe-foaiion
Kompasior 2 = Syl Haleman
Koo 3 < Sgigal Soeen
Koampneerer 4 = Nampah Witoian
Keawpactor § = Sompal Siesmpwr CAfiRa, 2075



BAB V
 PENUTUP
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pepelitian mengenai pengaruh pemisahan sampah organik

sejenis terhadap kualitas kompoes dalam komposter rumah tangga. maka dapat

disimpuikan sebagai berikut:

[

Analisis haban dasar kompos sampah organik sejenis diperaleh lemperatur
vang seragam vaite 28 “C. dengan rentang pH antara 3-7.3. kelembaban antara
6R-86,36% dan rasio C/N antara 11,61-48,24,

Pemisahan sampah organik sejenis dapat mempengaruhi pola perubahan
temperatur, pH, kelembaban, dan tmpkal nedokst pepgomposan menjadi
berbeda satu sama lain. hal inl tergantung dari jenis bahan dasar vang
dikomposkan.,

Anaiisis kualias kompos sampab orgamk sejems didapatkan hasif temperatur
2728 "L pH 5.5-8. kelembaban kompos antara 7-49%4. rasio C/N antara
H,37-22.61, dan wakie kematangan kompos antara 43-65 hari.

Seluruh kompos sampah organik sejenis memenuhi SNT 19-F030-2004 untuk
parameter temperatur dan kelembaban, sedangkan untuk parameter pH dan
rasio O/N tidak semua kompos sampah organik sejenis yang memenuhi,
Foualitas kompos sampab orpanik dicampur memenuhi SWT 19270302004
untuk semua parameter vang dianalisis. sedanghan kualitas kompos sampah
organik sejenis tidak memenuhi semua parameter vang dianalisis sehingga
kualitas sampah organik dicampur masih lebih baik dibandingkan kuvalitas

samipah organik sejenis.

52 Naran

i

Agar  dapat  meningkatkan  lemperalur pengomposan hingga  mencapal

temperatur optimum dapat dilakokan dengon memperbesar ukuran komposter
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vang digunakan, atau dengan melakukan penambaban bahan dasar kompos
setiap harinva sehingga tingkat reduksi dapat 1erjapa.

PH bahan dasar scbelum pengomposan sebaiknva dalam keadaan netml,
Apabila pH bahan dasar asam, maka sebelum pengomposan bahan dasar
ditambahkan dengan kapur untuk menetralkan pll-nva.

Supava kelembaban sefama pengomposan tidak tinpgd, maka pada bahan dasar
vang mempunyail kelembaban tinggl dapat ditambahkan dengan bahan organik
yang kering dan mampu menyerap air dalam jumlah banyak.

Pengukuran rasio {YN sebaiknya  dilakukan  sesering mungkin selama
pengukuran pengomposan untuk mencapal hasil yang maksimal, Sekurang-
kurangnya pada awal pengomposan, pertengahan pengomposan, dan di akhir
pengomposan. Agar rasiec O/M baban dasar tidak rendah. maka sebelum
pengompesan bahan dasar dapat ditambabkan dengan bahan karbon untuk
meningkatkan rasio /N nyva. Salah satu caranva denpgan menambahkan zat

aditil bahan dasar Kompos yang rendah rasio O nva,
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